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ABSTRAK 

 

PENGARUH PERSENTASE MAGNESIUM TERHADAP SIFAT 

MEKANIS ALUMUNIUM ALLOY 1100 DENGAN TEMPERATUR 

150℃, 200℃, dan 250℃ 

 

Oleh: 

Nuruddin Arroniri Ritonga  

NIT. 30419015 

 

       Kebutuhan aluminium alloy terhadap dunia industri semakin tinggi 

terutama dalam material pembuatan pesawat terbang. Alumunium dipilih 

karena sifat bahan yang ringan, kuat dan mudah dibentuk dengan cara dipadu 

dengan unsur lain. Permasalahan yang dihadapi adalah untuk meningkatkan 

kekerasan alumunium dengan menambahkan unsur magnesium, dan variasi 

temperatur yang diberikan pada aluminium selama proses dapat mempengaruhi 

sifat paduan aluminium yang akan dihasilkan. 

       Spesimen yang diuji diberi perlakuan panas dengan suhu 150˚C, 200˚C, dan 

250 ˚C dengan waktu 90, 120, dan 150 menit dengan penambahan unsur 

magnesium. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui sifat aluminium yang telah 

diberi unsur penambah magnesium dengan lama waktu 90, 120, dan 150 menit 

dan temperature 150˚C, 200˚C, dan 250˚C. Pada penelitian melakukan uji 

vickers, uji impact, dan uji tarik. 

       Hasil dari perbandingan nilai uji vickers tertinggi yaitu 32,99 HV pada uji 

material campuran magnesium 4% dengan suhu heat treatment 250℃ dengan 

waktu tahan 150 menit. Nilai ketangguhan impact tertinggi yaitu 0,0177 J/mm² 

pada material campuran magnesium 3% dengan suhu heat treatment 250℃ 

dengan waktu tahan 120 menit. Hasil uji tarik menghasilkan nilai modulus 

elastisitas terbaik yaitu 1377,38 Mpa pada material campuran magnesium 3% 

pada suhu heat treatment 200℃ dengan waktu tahan 120 menit.  

 

Kata kunci: Magnesium, vickers, Impact, Uji Tarik, Heat Treatment. 
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ABSTRACT 
 

THE EFFECT OF PERCENTAGE OF MAGNESIUM ON MECHANICAL 

PROPERTIES OF ALUMUNIUM ALLOY 1100 WITH TEMPERATURES 

150℃, 200℃ and 250℃ 

 

By: 

Nuruddin Arroniri Ritonga 

NIT. 30419015 

 

       The need for aluminum alloys for the industrial world is getting higher, 

especially in aircraft manufacturing materials. Aluminum was chosen because 

of the nature of the material which is light, strong and easy to form by 

combining it with other elements. The problem faced is to increase the hardness 

of aluminum by adding magnesium, and the temperature variations applied to 

aluminum during the process can affect the properties of the aluminum alloy 

that will be produced. 

       The tested specimens were heat treated at temperatures of 150˚C, 200˚C, 

and 250˚C for 90, 120, and 150 minutes with the addition of magnesium. The 

purpose of this study was to determine the properties of aluminum that had been 

added with magnesium additives for 90, 120, and 150 minutes and temperatures 

of 150˚C, 200˚C, and 250˚C. In research conducting a vickers test, impact test, 

and tensile test. 

       The result of the comparison of the highest Vickers test value is 32.99 HV 

in the 4% magnesium mixture test with a heat treatment temperature of 250℃ 

with a holding time of 150 minutes. The highest impact toughness value is 

0.0177 J/mm² on a 3% magnesium mixture with a heat treatment temperature 

of 250℃ with a holding time of 120 minutes. The results of the tensile test 

resulted in the best modulus of elasticity, namely 1377.38 Mpa in a 3% 

magnesium mixture at a heat treatment temperature of 200℃ with a holding 

time of 120 minutes. 

 

Keywords: Magnesium, vickers, Impact, Tensile Test, Heat Treatment. 
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